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Penerbitan  Jurnal  PGSD  volume  7  nomor  2  (bulan  Nopember)  tahun  2014  ini
diharapkan  dapat  mempublikasikan  beberapa  hasil  penelitian  yang  bermanfaat  dalam
memperbaiki  dan  meningkatkan  proses  pembelajaran,  baik  di  PGSD  maupun  di  Sekolah
Dasar. Artikel  hasil  penelitian  merupakan  artikel  yang  menitikberatkan  pada  pembahasan
dalam upaya pengembangan kegiatan pendidikan melalui penerapan pendekatan dalam proses
pembelajaran di PGSD dan di Sekolah Dasar.
Artikel yang ditampilkan dalam edisi ini merupakan tinjauan dan hasil penelitian antara
lain  membahas  tentang  pendekatan  saintifik  dan  model-model  pembelajarannya,
pengembangan  model  pembelajaran  informan-investigator,  penerapan  model  Quantum
Teaching, Pemertahanan Bahasa Rejang, Pembelajaran Musik Ansambel, Penerapan Metode
PAIKEM, penerapan Model  ARIAS, penerapan  Mastery Learning,  dan penerapan Metode
Tanya Jawab.
Semoga artikel-artikel  ilmiah  yang ditampilkan pada edisi  ini  akan bermanfaat dan
bermakna bagi perbaikan proses pendidikan di masa yang akan datang, khususnya bagi PGSD
dan pendidikan di Sekolah Dasar. Selanjutnya sumbangan hasil karya ilmiah baik berupa hasil
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Penerapan Pendekatan Scientific untuk Meningkatkan Aktivitas 
Pembelajaran dan Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab 
serta Disiplin Siswa yang Berorientasi pada Kurikulum 2013 
 (PTK, pada Pembelajaran PKn Di Kelas IVA 
SD Negeri 69 Kota Bengkulu) 
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The purpose of the research is to apply the scientific approach, and increases the activity 
of learning and character development responsibilities and discipline students. This 
research is Classroom Action Research (CAR), which as two cycles, each cycle consisting 
of two meetings and consists of four phases each cycle including planning, 
implementation, observation and reflection. The subjects were students in grade teacher 
IVA Bengkulu City Elementary School 69. The instrument used is the observation sheet 
activities of teachers and students, as well as the observation sheet character 
development responsibility and discipline. Data analysis technique used is a scientific 
approach to the application of the data, the teacher and student observation data were 
analyzed with an average score sheet observation and data were analyzed with the 
percentage character character development. The results showed that: (1) the application 
of the Scientific approach consists of three phases of activities, namely: (a) the initial 
activity, (b) core activities comprising the step of observing, asking, gather information, 
to associate and communicate, (c) closing activities. (2) The average value observed 
activity first cycle of 43.25 teachers with sufficient criteria, increased at II to 53 with both 
criteria. Similarly, an average of 39.5 observations of student activity first cycle with 
sufficient criteria, increases in cycle II to 52.75 with both criteria. (3) The development of 
the character of the student's responsibility in the first cycle is in the category Start Seen 
(MT) in the amount of 60.67%, in the second cycle evolve toward better into the category 
Start Evolving (MB) is equal to 43.75%. Disciplinary character development of students 
in the first cycle is in the category Start Seen (MT) in the amount of 53.76%, in the 
second cycle evolve toward better into the category Start Evolving (MB) is equal to 
45.43%. It can be concluded that the Scientific-oriented approach in 2013 to drive the 
curriculumand learning activities to develop character and responsibility for student 
discipline in Learning Elementary School Civics Class IVA 69 Bengkulu city. 






Sistem pendidikan nasional selalu 
mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan zaman. Salah satu komponen 
penting dari sistem pendidikan adalah kurikulum. 
Kurikulum yang ada di Indonesia saat ini 
mengalami peralihan dari kurikulum KTSP ke 
kurikulum 2013. Menurut Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 19, 
Jurnal PGSD: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 7 (2) 2014. Hal. 235-242 
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kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan 
pendidikan nasional adalah untuk 
mengembangkan potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
 Untuk mencapai tujuan pendidikan 
tersebut, seorang guru harus bisa menciptakan 
pembelajaran yang bermakna, sehingga siswa 
mampu menguasai materi yang dipelajari dengan 
baik, serta dapat mengimplementasikannya di 
dalam kehidupan sehari-hari. Seorang guru juga 
harus mampu menanamkan dan mengembangkan 
nilai-nilai karakter pada diri siswa, sesuai dengan 
fungsi pendidikan nasional bahwa untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa (Fathurrohman, 2013: 7). 
 Salah satu lembaga pendidikan yang 
berperan penting untuk menanamkan dan 
mengembangkan karakter siswa adalah sekolah 
dasar karena merupakan fondasi awal dimana 
guru menanamkan konsep-konsep awal, baik itu 
berupa pengetahuan, maupun sikap yang 
tergambar dalam karakter siswa dan 
keterampilannya. Salah satu program 
pembelajaran yang dapat menanamkan dan 
mengembangkan karakter siswa di sekolah dasar 
adalah mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). Sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Susanto (2013: 227), 
pembelajaran PKn di sekolah dasar dimaksudkan 
sebagai suatu proses pembelajaran dalam rangka 
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik 
dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya 
dalam pembentukan karakter bangsa yang 
diharapkan mengarah pada penciptaan suatu 
masyarakat yang menempatkan demokrasi dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara yang 
berlandaskan pada Pancasila, UUD, dan norma-
norma yang berlaku di masyarakat yang 
diselenggarakan selama enam tahun. 
 Namun dalam aplikasinya, pembelajaran 
PKn menjadi pelajaran yang hanya bersifat 
hafalan saja yang hanya menyentuh ranah 
kognitif pada diri siswa. Padahal, pembelajaran 
PKn seharusnya dapat membentuk dan 
mengembangkan karakter siswa yang 
berlandaskan Pancasila dan menjadi manusia 
Indonesia seutuhnya yang menjunjung tinggi 
nilai karakter bangsa. Wahab (dalam Susanto, 
2013: 231) mengemukakan bahwa daya tarik 
terhadap pelajaran PKn masih lemah, karena 
dianggap membosankan dan tidak disukai siswa, 
materi dan metodenya tidak menantang siswa 
secara intelektual. Selain itu pengaruh 
perkembangan zaman yang berkembang cepat, 
baik yang bersifat positif maupun negatif juga  
mempengaruhi karakter siswa dalam proses 
pembelajaran.  
Pernyataan di atas didukung oleh kenyataan 
yang ada di lapangan pada saat peneliti 
melakukan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
II tahun 2013 di kelas IVA SD Negeri 69 Kota 
Bengkulu. Kelas ini merupakan salah satu kelas 
yang karakter  siswanya belum terlihat. Hal ini 
dirasakan peneliti pada saat melaksanakan 
praktek pembelajaran PKn di kelas IVA ini, 
peneliti merasa kesulitan dalam pengelolaan 
kelas karena kurangnya disiplin siswa saat proses 
pembelajaan berlangsung dan sangat sulit 
mengatur siswa dalam berkelompok sehingga 
pada saat berkelompok kurang adanya tanggung 
jawab pada diri siswa. Pada saat kegiatan 
pembelajaran pun kurangnya motivasi dan respon 
dari siswa, sehingga pembelajaran yang terjadi 
hanya berpusat pada guru. 
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan 
yang dilakukan peneliti terhadap proses 
pembelajaran PKn di kelas IVA, diperoleh 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: (1) kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung kurang mengajak siswa untuk dapat 
melakukan kegiatan mengamati permasalahan 
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari, 
baik secara langsung maupun melalui media. (2) 
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Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, 
seperti kurang memberikan respon terhadap 
penjelasan guru, jarang bertanya maupun 
mengemukakan atau mengkomunikasikan 
pendapatnya karena terbiasa hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru. (3) Siswa 
belum diarahkan untuk menggunakan 
kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan secara sistematik. (4) Saat 
pembentukan kelompok, sebagian siswa hanya 
ingin berkelompok dengan teman dekatnya saja 
sehingga pada saat dikelompokkan dengan teman 
yang lain banyak kekacauan dan keributan di 
kelas. (5) Karakter tanggung jawab yang dimiliki 
siswa cenderung kurang, hal ini terlihat pada saat 
berkelompok siswa sering tidak mengerjakan 
tugas atau bila diberikan tugas di dalam 
kelompok hanya beberapa siswa yang 
mengerjakan. (6) Karakter disiplin yang dimiliki 
siswa juga cenderung kurang, hal ini terlihat dari 
banyaknya siswa yang kurang mempersiapkan 
diri ketika pembelajaran PKn berlangsung, 
sehingga saat pembelajaran berlangsung banyak 
siswa yang tidak mematuhi perintah guru, sering 
keluar masuk kelas dan terkadang sebagian siswa 
lupa membawa buku pelajaran. 
Dalam hal ini, peneliti mencoba mencari 
solusi dengan berdiskusi bersama teman sejawat 
dan melihat teori-teori yang mendukung untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Solusi yang 
dapat ditempuh yaitu dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang efektif sehingga 
memungkinkan terciptanya pembelajaran yang 
berpusat pada siswa sehingga pembelajaran 
terasa menyenangkan, tidak membosankan, dan 
dapat membuat siswa lebih aktif serta karakter 
siswa pun dapat berkembang. Salah satu 
pendekatan yang bisa diterapkan untuk dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran dan 
mengembangkan karakter siswa adalah dengan 
menggunakan pendekatan scientific. 
Pendekatan scientific merupakan salah satu 
pendekatan terbaru yang ada di dalam kurikulum 
2013 yang masih disosialisasikan dan belum 
banyak diterapkan dalam pembelajaran di SD, 
karena kebanyakan sekolah masih menerapkan 
kurikulum KTSP. Salah satu sekolah yang masih 
menggunakan kurikulum KTSP adalah SD 
Negeri 69 Kota Bengkulu yang akan dijadikan 
subyek penelitian oleh peneliti. Oleh karena itu, 
peneliti akan mencoba menerapkan pendekatan 
scientific dalam pembelajaran PKn yang masih 
menggunakan kurikulum KTSP, tetapi 
berorientasi pada kurikulum 2013. Tujuannya 
adalah untuk mengenalkan kepada guru 
pendekatan scientific pada kurikulum 2013 yang 
nantinya akan diterapkan di sekolah. 
Pendekatan scientific di dalam Modul 
Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 
(Kemendikbud, 2013: 1.3) merupakan proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
agar siswa secara aktif mengonstruk konsep, 
hukum atau prinsip melalui tahap mengamati 
(untuk mengidentifikasi atau menemukan  
masalah), merumuskan masalah, mengajukan 
atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. 
Tujuannya adalah untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa dalam mengenal, 
memahami berbagai materi menggunakan 
pendekatan ilmiah, dan informasi yang didapat 
bisa berasal dari mana saja, kapan saja, dan tidak 
bergantung pada informasi yang diberikan oleh 
guru.  
Melalui pendekatan scientific ini, siswa 
mampu merumuskan masalah dengan banyak 
bertanya, bukan hanya sekedar menyelesaikan 
masalah dengan menjawab saja. Pendekatan 
scientific ini diarahkan untuk melatih siswa 
berpikir kritis dan bukan hanya mendengarkan 
dan mengahapal semata. Pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan scientific ini 
menekankan pada pentingnya kerjasama siswa 
yang berperilaku ilmiah dengan bersama-sama 
diajak mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasikan, menyimpulkan dan 
kemudian  mengkomunikasikan apa yang 
diperoleh. 
Di dalam proses mengamati sangat 
mengutamakan kebermaknaan proses 
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pembelajaran yang menggunakan panca indera 
siswa, dan sangat bermanfaat bagi pemenuhan 
rasa ingin tahu siswa sehingga proses 
pembelajaran memiliki kebermaknaan yang 
tinggi. Setelah proses mengamati akan mucul 
pertanyaan di pikiran siswa tentang apa, diantara 
siswa dalam menyelesaikan setiap permasalahan 
dalam pembelajaran sehingga terbentuklah 
karaktek tanggung jawab dan disiplin pada diri 
siswa.  
Setiap pendekatan pembelajaran mempunyai 
kelebihan masing-masing, begitu juga dengan 
pendekatan scientific. Seperti dijelaskan dalam 
Modul Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 
(Kemendikbud, 2013: 1.4-1.5) bahwa pendekatan 
scientific memiliki prinsip-prinsip yang juga 
merupakan kelebihannya, antara lain: (1) 
pembelajaran berpusat pada siswa, karena dalam 
prosesnya pendekatan ini memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan 
mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip, 
sehingga mendorong terjadinya peningkatan 
kemampuan berpikir siswa, (2) pembelajaran 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan 
motivasi mengajar guru, dan memberikan 
kesempatan kepada  siswa untuk dapat melatih 
kemampuan berkomunikasi sehingga terhindar 
dari bahaya verbalisme. 
Jika dilihat dari prinsip dan kelebihan 
pendekatan scientific di atas, sangat cocok bila 
diterapkan pada mata pelajaran PKn, yang dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran sehingga 
pembelajaran PKn berpusat pada siswa dan tidak 
lagi membosankan karena siswa bukan hanya 
diberi tahu tetapi mencari tahu. Selain itu 
pendekatan scientific di dalam pembelajaran PKn 
ini dapat mengembangkan nilai-nilai karakter 
pada siswa terutama karakter tanggung jawab dan 
disiplin. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
peneliti mengangkat judul “Penerapan 
Pendekatan Scientific untuk Meningkatkan 
Aktivitas Pembelajaran dan Mengembangkan 
Karakter Tanggung Jawab serta Disiplin Siswa 
yang Berorientasi pada Kurikulum 2013 (PTK, 
padapada Pembelajaran PKn Kelas IVA SD 
Negeri 69 Kota Bengkulu.  
Metode 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
yang merupakan bentuk penelitian reflektif yang 
dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat 
dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan 
kurikulum, pengembangan sekolah, 
pengembangan keahlian mengajar, dan 
sebagainya (McNiff dalam Winarni, 2011: 57). 
Ada empat tahapan penting dalam 
penelitian tindakan kelas yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Refleksi  
dalam  tiap siklus akan berulang kembali pada 
siklus-siklus berikutnya, aspek yag akan diamati 
dalam  setiap  siklusnya  adalah perkembangan  
karakter tanggung jawab   siswa  dan  hasil  
belajar  siswa. Adapun subjek penelitian pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IVA 
yang berjumlah 34 orang siswa yang terdiri dari 
12 orang laki-laki dan 22 orang perempuan.  
Instrumen yang digunakan yaitu lembar 
observasi yang terdiri dari lembar observasi guru 
dan lembar observasi siswa, dan lembar observasi 
karakter tanggung jawab serta disiplin siswa. 
Lembar observasi   aktivitas guru   dan   siswa  
menggunakan   kategori baik, cukup, dan kurang. 
Untuk   lembar observasi karakter tanggung 
jawab siswa menggunakan indikator Belum  
Terlihat (BT), Mulai Terlihat (MT), Mulai  
Berkembang (MB),  dan  Membudaya secara 
konsisten (MK). Penilaian  ini  dilakukan 
selama proses pembelajaran dan lembar ini 
dilengkapi  dengan  deskriptor  dari  setiap aspek 
dan hasilnya disajikan dalam bentuk deskripsi dan 
persentase. 
Hasil 
Penerapan pendekatan scientific yang 
berorientasi pada kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran PKn yang terdiri dari kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Pendekatan scientific lebih ditekankan pada 
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kegiatan inti yang terdiri dari lima tahap 
kegiatan, yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan dan 
mengkomunikasikan. 
Penerapan pendekatan scientific yang 
berorientasi pada kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran PKn dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran guru dan siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata skor aktivitas guru siklus I 
mendapat skor 43,25 dengan kriteria cukup 
meningkat pada siklus II menjadi 53 dengan 
kriteria baik. Demikian pula rata-rata skor 
aktivitas siswa siklus I yang mendapatkan skor 
39,5 dengan kriteria cukup meningkat pada siklus 
II menjadi 52,75 dengan kriteria baik. 
Selain itu, penerapan pendekatan scientific 
yang berorientasi pada kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran PKn juga dapat mengembangkan 
karakter tanggung jawab dan sisiplin siswa kelas 
IVA SD Negeri 69 Kota Bengkulu. Hal ini dapat 
dilihat dari berkembangnya karakter pada setiap 
siklusnya. Perolehan rata-rata skor terbesar pada 
perkembangan karakter tanggung jawab siswa di 
siklus I adalah pada kategori Mulai Terlihat (MT) 
yaitu sebesar 60,67%, kemudian pada siklus II 
diperolehan rata-rata skor pada perkembangan 
karakter tanggung jawab siswa berkembang ke 
arah yang lebih baik  yaitu kategori Mulai 
Berkembang (MB) yaitu sebesar 43,75%. 
Kemudian, perolehan rata-rata skor terbesar pada 
perkembangan karakter disiplin siswa di siklus I 
adalah pada kategori Mulai Terlihat (MT) yaitu 
sebesar 53,76%, kemudian pada siklus II 
diperolehan rata-rata skor pada perkembangan 
karakter tanggung jawab siswa berkembang ke 
arah yang lebih baik  yaitu kategori Mulai 
Berkembang (MB) yaitu sebesar 45,43%. 
Pembahasan 
Penerapan pendekatan scientific dalam 
pembelajaran PKn yang berorientasi pada 
kurikulum 2013 terdiri dari kegiatan awal, 
kegiataan inti dan kegiatan penutup. Tahap 
pendekatan scientific lebih ditekankan pada 
kegiatan inti, walaupun dalam kegiatan awal dan 
kegiatan penutup ada beberapa kegiatan dalam 
pendekatan scientific yang diterapkan. Adapun 
langkah-langkah yang digunakan dalam 
pembelajaran PKn dengan menerapkan 
pendekatan scientific yang berorientasi pada 
kurikulum 2013 yang dapat meningkatkan 
aktivitas pembelajaran dan mengembangkan 
karakter tanggung jawab serta disiplin siswa 
adalah sebagai berikut ini. 
Tahap kegiatan pertama yaitu tahap kegiatan 
mengamati, yang dilaksanakan dengan menggali 
pengetahuan awal siswa tentang suatu 
permasalahan dengan menggunakan media 
gambar dan video. Siswa melakukan pengamatan 
dengan melihat gambar dan juga melihat serta 
mendengarkan video yang ditampilkan di depan 
kelas yang sesuai dengan pengalaman anak 
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa terlihat lebih  
tertarik dan termotivasi dalam pembelajaran 
dengan menggunakan media tersebut. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan Fathurrohman 
(2011: 44) bahwa dengan menggunakan media 
dalam pembelajaran, pembelajaran tersebut akan 
lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
Tahap kegiatan kedua yaitu tahap kegiatan 
menanya. Siswa melakukan tanya jawab tentang 
permasalahan yang sudah diamati yang di bahas 
di dalam diskusi kelas. Pada tahap ini, 
keterampilan bertanya guru dibutuhkan agar 
pertanyaan yang muncul dapat memotivasi siswa 
untuk dapat berpikir serta bernalar secara spontan 
sesuai dengan pengalamannya dan juga dapat 
melatih keterampilan siswa dalam berbicara. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Modul 
Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 
(Kemendikbud, 2013: 212), fungsi bertanya 
diantaranya adalah dapat membangkitkan 
keterampilan siswa dalam berbicara dan 
mengembangkan kemampuan berpikir spontan 
dan cepat dalam merespon persoalan yang tiba-
tiba muncul. 
Tahap kegiatan ketiga yaitu kegiatan 
mengumpulkan informasi. Pada tahap ini dimulai 
dengan pembentukkan kelompok berpasangan. 
Siswa di bentuk ke dalam kelompok yang 
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heterogen yang sudah diatur oleh guru 
berdasarkan tingkat kemampuan yang dimiliki 
siswa. Kemudian guru membagikan LDS serta 
menjelaskan langkah-langkah pengerjaannya. 
Masing-masing kelompok mulai mengumpulkan 
informasi baik dengan bertukar pendapat tentang 
apa yang mereka ketahui maupun melalui sumber 
lainnya seperti buku pelajaran. 
Tahap kegiatan keempat yaitu tahap 
kegiatan mengasosiasikan. Pada tahap 
mengasosiasikan ini, informasi yang telah 
didapatkan siswa baik melalui sumber buku 
maupun bertukar pendapat, disimpulkan untuk 
menjawab permasalahan yang ada di dalam 
lembar diskusi. Pada tahap ini membutuhkan 
kemampuan bernalar dari siswa yang 
berhubungan dengan kemampuan berpikir untuk 
memperoleh suatu kesimpulan. Seperti yang 
dijelaskan dalam Modul Implementasi 
Kurikulum 2013 (2013: 216), bahwa menalar 
merupakan proses berpikir yang logis dan 
sistematis atas fakta-fakta yang dapat dapat 
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 
pengetahuan baru. 
Tahap kegiatan terakhir yaitu tahap kegiatan 
mengkomunikasikan. Pada tahap ini, perwakilan 
beberapa kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas dengan bimbingan 
guru dan siswa diberikan kesempatan untuk  
bertanya. Guru juga memberikan penguatan 
kepada siswa agar lebih termotivasi dalam 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat 
Solihatin (2012: 60) yang mengemukakan bahwa 
penguatan merupakan dorongan bagi siswa untuk 
meningkatkan penampilannya, dan dapat 
meningkatkan perhatian serta motivasi siswa. 
Selanjutnya, guru menunjuk beberapa siswa 
untuk dapat mengemukakan pendapat pribadinya 
tentang masalah yang sudah dipelajari. Kegiatan 
pada tahap ini melatih kemampuan berbicara 
ataupun mengemukakan pendapat yang dimiliki 
siswa dan juga mengembangkan karakter 
tanggung jawab dan disiplin siswa.  
Hasil penelitian dengan menerapkan 
menerapkan pendekatan scientific dalam 
pembelajaran PKn yang berorientasi pada 
kurikulum 2013 ditinjau dari kegiatan siklus I 
sampai pada kegiatan siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan. Hal ini berdasarkan dari 
analisis data observasi terhadap aktivitas guru 
pada proses pembelajaran siklus I diperoleh nilai 
rata-rata 43,25 berada dalam kategori cukup dan 
rata-rata skor pada siklus II adalah 53 berada 
dalam kategori baik. Begitu juga dengan aktivitas 
siswa, pada proses pembelajaran siklus I 
diperoleh nilai rata-rata 39,5 berada dalam 
kategori cukup dan rata-rata skor pada siklus II 
adalah 52,75 berada dalam kategori baik. 
Dilihat dari hasil observasi pengembangan 
nilai-nilai karakter tampak bahwasaanya siswa 
kelas IVA SD Negeri 69 Kota Bengkulu sudah 
tampak perkembangan  nilai karakter tanggung 
jawab yang telah diterapkan dan hasilnya sebagai 
berikut: 
1. Siswa mematuhi peraturan yang ada di kelas 
dengan tidak ribut, memperhatikan penjelasan 
guru, tidak keluar masuk kelas dan siswa 
mampu mengkondisikan diri, mengalami 
perkembangan dari indikator belum terlihat 
(BT) 44,12% menjadi mulai terlihat (MT) 
52,94%. 
2. Siswa berada pada masing-masing kelompok, 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru, 
mengalami perkembangan dari indikator 
mulai berkembang (MB) 47,06% menjadi 
57,35%. 
3. Siswa mampu mematuhi dan melaksanakan 
peraturan dalam kelompok, mengalami 
perkembangan dari indikator mulai terlihat 
(MB) 70,58% menjadi 73,53%. 
4. Siswa mampu bertukar pendapat untuk 
memecahkan permasalahan yang diberikan 
guru, mulai berkembang dari indikator mulai 
terlihat (MT) 51,47% menjadi mulai 
berkembang (MB) 44,12%. 
5. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, 
mulai berkembang dari indikator mulai 
terlihat (MT) 79,41% menjadi mulai 
berkembang (MB) 58,82%. 
6. Siswa mampu mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas, mulai berkembang 
Oriza Oktarina & Sri Ken Kustianti 
 
241 Hak Cipta @ 2014 Oleh PGSD FKIP Universitas Bengkulu 
ISSN. 1693 8577 
 
dari indikator mulai terlihat (MT) 85,3% 
menjadi mulai berkembang (MB) 60,29%. 
7. Siswa mampu mengemukakan pendapat 
pribadinya tentang masalah yang sudah 
dipelajari dengan aktif dan berani, mulai 
berkembang dari indikator belum terlihat (BT) 
45,59% menjadi mulai terlihat (MT) 48,53%. 
8. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan guru, mulai berkembang dari 
indikator mulai terlihat (MT) 70,59% menjadi 
mulai berkembang (MB) 70,59%. 
Selain karakter tanggung jawab, karakter 
disiplin dari hasil observasi pengembangan nilai-
nilai karakter juga sudah tampak perkembangan 
nilai karakter disiplin yang telah diterapkan dan 
hasilnya sebagai berikut ini. 
1. Siswa berdoa dengan serius dan tertib, mulai 
berkembang dari indikator mulai terlihat (MT) 
44,12% menjadi mulai berkembang (MB) 
50%.  
2. Siswa mematuhi peraturan yang ada di kelas 
dengan tidak ribut, memperhatikan penjelasan 
guru, tidak keluar masuk kelas dan siswa 
mampu mengkondisikan diri, mulai 
berkembang dari indikator belum terlihat (BT) 
44,12% menjadi mulai terlihat (MT) 55,88%. 
3. Siswa berada pada masing-masing kelompok, 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru, 
mulai berkembang dari mulai terlihat (MT) 
70,59% menjadi mulai berkembang (MB) 
64,71%. 
4. Siswa mampu mematuhi dan melaksanakan 
peraturan dalam kelompok, mulai 
berkembang dari indikator mulai terlihat (MT) 
50% menjadi 58,82%. 
5. Siswa mampu bertukar pendapat untuk 
memecahkan permasalahan yang diberikan 
guru, mulai berkembang dari indikator 
belumterlihat (BT) 45,59% menjadi mulai 
terlihat (MT) 44,12%. 
6. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, 
mulai berkembang dari indikator mulai 
terlihat (MT) 58,82% menjadi mulai 
berkembang (MB) 58,82%. 
7. Siswa mampu mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas, mulai berkembang 
dari indikator mulai terlihat (MT) 58,82% 
menjadi mulai berkembang (MB) 58,82%. 
8. Siswa mampu mengemukakan pendapat 
pribadinya tentang masalah yang sudah 
dipelajari dengan aktif dan berani, mulai 
berkembang dari indikator belum terlihat (BT) 
45,59% menjadi mulai terlihat (MT) 52,94%. 
9. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan guru, mulai berkembang dari 
indikator mulai terlihat (MT) 75% menjadi 
mulai berkembang (MB) 50%. 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh gambaran bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
scientific dapat mengembangkan karakter 
tanggung jawab dan disiplin siswa yang dapat  
dilihat perkembangannya dari hasil analisis 
observasi perkembangan karakter yang telah 
dilakukan. 
Simpulan 
Penerapan pendekatan Scientific yang 
berorientasi pada kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran PKn yang masih menggunakan 
kurikulum KTSP yang dapat meningkatkan 
aktivitas pembelajaran dan mengembangkan 
karekter tanggung jawab serta disiplin siswa, 
memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 1) 
Kegiatan awal. 2) kegiatan inti, yang terdiri dari 
tahap pendekatan scientific yaitu: (a) tahap 
mengamati, (b) tahap menanya, (c) tahap 
mengumpulkan informasi, (d) tahap 
mengasosiasikan, (e) tahap mengkomunikasikan. 
3) Kegiatan penutup. 
Penerapan pendekatan Scientific dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran guru dan 
siswa pada kelas IVA SD Negeri 69 Kota 
Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor 
aktivitas guru siklus I mendapat skor 43,25 
dengan kriteria cukup meningkat pada siklus II 
menjadi 53 dengan kriteria baik. Demikian pula 
rata-rata skor aktivitas siswa siklus I yang 
mendapatkan skor 39,5 dengan kriteria cukup 
meningkat pada siklus II menjadi 52,75 dengan 
kriteria baik. 
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Penerapan pendekatan Scientific juga dapat 
mengembangkan karakter tanggung jawab dan 
karakter disiplin siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
berkembangnya karakter pada setiap siklusnya. 
Perolehan rata-rata skor terbesar pada 
perkembangan karakter tanggung jawab siswa di 
siklus I adalah pada kategori Mulai Terlihat (MT) 
yaitu sebesar 60,67%, kemudian pada siklus II 
berkembang ke arah yang lebih baik  menjadi 
kategori Mulai Berkembang (MB) yaitu sebesar 
43,75%. Kemudian, perolehan rata-rata skor 
terbesar pada perkembangan karakter disiplin 
siswa di siklus I adalah pada kategori Mulai 
Terlihat (MT) yaitu sebesar 53,76%, kemudian 
pada siklus II berkembang ke arah yang lebih 
baik  menjadi kategori Mulai Berkembang (MB) 
yaitu sebesar 45,43%. 
Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di 
atas, maka untuk guru di Sekolah Dasar 
disarankan mengunakan pendekatan scientific 
agar dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 
di dalam kelas melalui pengamatan, bertanya, 
mengasosiasikan dan kemudian 
mengkomunikasikan pendapatnya. Kemudian 
kepada peneliti selanjutnya yang ingin 
menerapkan pendekatan scientific, untuk lebih 
menekankan pada aspek sebagai berikut. 
1. Pemilihan gambar dan video pembelajaran 
yang akan ditampilkan harus sesuai dengan 
pengalaman siswa dan lingkungan 
sekitarnya, agar dapat membantu siswa pada 
saat proses pengamatan dan mampu 
mengilustrasikan pemahamannya dari hasil 
pengamatan yang dilakukan. 
2. Permasalahan yang ditampilkan harus bisa 
merangsang siswa untuk dapat bertanya, 
bernalar dan mengasosiasikan 
pemahamannya, agar siswa mampu 
mengungkapkan pendapat dan pikirannya 
tanpa rasa malu atau takut di depan kelas. 
3. Siswa dalam pengambilan kesimpulan 
disarankan mampu mengemukakan pendapat 
pribadinya tentang materi yang telah 
dipelajari, baik dalam bentuk tulisan yang 
kemudian dibacakan maupun secara 
langsung mengemukakan pendapatnya. 
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